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ABSTRACT 

North Belopa located in Luwu regency, South Sulawesi, Indonesia has a mangrove forest 

area. This study aims to analyze the factors that causes the reduction of mangrove ecosystem 

in North Belopa. This mangrove forest has undergone extensive changes. In some areas, there 

are additional mangrove forests however in other areas, there is a reduction. This change is 

caused by either the physical or anthropogenic factors. The physical factors consist of 

climate, rainfall, air temperature, humidity, wind, wave and current. Meanwhile, the 

anthropogenic factors are the conversion of mangrove forests into ponds and garbage 

disposal. This anthropogenic factor leads to more reduction and dominant than physical 

factors. As a result, the area of mangrove forest in North Belopa experienced large 

transformation. 
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ABSTRAK 

Belopa utara terletak di Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan, Indonesia memiliki kawasan 

hutan mangrove. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 

menyebabkan penurunan ekosistem mangrove di North Belopa. Hutan mangrove ini telah 

mengalami perubahan yang luas. Di beberapa daerah, ada hutan bakau tambahan namun di 

daerah lain, ada pengurangan. Perubahan ini disebabkan baik oleh faktor fisik atau 

antropogenik. Faktor fisik terdiri dari iklim, curah hujan, suhu udara, kelembaban, angin, 

gelombang dan arus. Sementara itu, faktor-faktor antropogenik adalah konversi hutan 

mangrove menjadi tambak dan pembuangan sampah. Faktor antropogenik ini menyebabkan 

lebih banyak pengurangan dan dominan daripada faktor fisik. Akibatnya, kawasan hutan 

mangrove di North Belopa mengalami transformasi besar. 
 

Kata Kunci: Faktor Fisik; Faktor Antropogenik; Bakau 

 

 
 

 

 

 

  

(Received: 2 Februari 2018; Reviewed: 12 Februari 2018; Revised: 22 Februari 2018; Accepted: 2 Maret 2018; Published: 12 Maret 2018) 

 



97 

 

 

UNM Geographic Journal, Volume 1 Nomor 2 Maret 2018 hal.96-102  

Amal Arfan                                                               Factors That Influence The Change of Mangrove…….. 

PENDAHULUAN 

 
Hutan mangrove adalah daerah yang 

memiliki fungsi yang unik dan dipengaruhi oleh 

laut dan darat. Di hutan bakau, ada interaksi yang 

kompleks antara karakteristik fisik dan biologis 

yang sebagian besar ditemukan di daerah pasang 

surut dan sub-tropis di seluruh dunia. Sebelum 

itu fungsi yang unik, hutan mangrove adalah 

tempat layak huni di mana organisme air, 

invertebrata, algae, dan vertebrata hidup, 

(Murray et al, 2003;. Liu et al 2008;. 

Nagelkerken et al 2008.). Selain itu, mangrove 

mampu mendorong berbagai manfaat bagi 

manusia termasuk perikanan, kehutanan, sumber 

bahan, perlindungan terhadap erosi, dan angin 

topan, penyerapan polutan dan mendukung 

industri perikanan (Hogarth 1999;. Manson et al, 

2005; et al 2008.). 

Dalam rangka untuk memenuhi 

kehidupan mereka, beberapa manusia 

mendekonstruksi ekosistem mangrove dengan 

mengubahnya menjadi tambak, warga, industri 

dan keperluan lainnya. Akibatnya, beberapa 

spesies baik tumbuhan atau fauna akan menjalani 

kepunahan yang membawa kondisi tidak 

seimbang dengan bakau dan ekosistem pesisir. 

Sementara itu, ekosistem mangrove dapat 

memainkan peran penting dalam kehidupan 

manusia seperti perikanan, kehutanan, sumber 

bahan, perlindungan terhadap erosi, dan angin 

topan, penyerapan polutan dan mendukung 

industri perikanan (Hogarth 1999; Manson et al 

2005;. Walters di al 2008.). Selain itu, dapat 

memberikan tempat layak huni bagi flora dan 

fauna (Murray et al, 2003; Liu et al 2008;. 

Nagelkerken et al 2008.). 

Saat ini, degradasi hutan mangrove 

adalah fenomena yang umum ditemukan di 

beberapa negara terutama di negara-negara 

berkembang. Transformasi luas tanah 

menyebabkan jumlah hutan mangrove menurun. 

Alih-alih faktor antropogenik, beberapa faktor 

lingkungan memimpin transformasi hutan 

mangrove pesisir morfologi, iklim, curah hujan, 

suhu udara, air pasang, gelombang, salinitas dan 

oksigen (Aksornkoae 1993; Noor et al 2006; 

Spalding et al 1997;. Kathiresan 2002; Noor et 

al. 2006). 

Utara Belopa, salah satu kabupaten yang 

terletak di Kabupaten Luwu, terletak beberapa 

hutan bakau. Beberapa penelitian telah dilakukan 

oleh Yulma dan Hadid (2015) dengan 

menggunakan satelit untuk memantau perubahan 

hutan mangrove di daerah ini menunjukkan 

bahwa antara tahun 1994 dan 2002 ada 

mengalami penurunan jumlah hutan sekitar 

269,16 Ha
2 

sedangkan luas tambak meningkat 

sekitar 587,65 ha
2.
Penelitian ini juga 

mengungkapkan bahwa antara tahun 2002 dan 

2013, tingkat penurunan mangrove adalah 36, 28 

ha
2
 sementara tingkat kolam meningkat 85, 5 

ha
2.
Tren ini memproyeksikan bahwa jumlah 

mangrove di 2023 atau di samping 10 tahun akan 

menjadi 88,1 ha
2.
Berdasarkan fakta-fakta, 

penelitian ini akan menganalisis perubahan 

mangrove dan faktor-nya. 

Hutan mangrove memberikan manfaat 

langsung atau tidak langsung bagi masyarakat 

termasuk mata pencaharian bagi jutaan orang di 

daerah pesisir (Othman 1994, Nagelkerken et al. 

2000, Kathiresan dan Rajendran 2005, 

Sathirathai Dan Barbier 2001, Soontornwong, 

2006). Namun, saat menghadapi memperlakukan 

serius datang dari konstruksi yang cepat di 

daerah pesisir, limbah, dan pemanasan global 

(Valiela di al, 2001, Adeel Pomeroy, 2002, 

Alongi, 2002). 

Penelitian ekstensif telah dilakukan di 

tenggara dan Asia selatan menunjukkan bahwa 

dilindungi kebijakan hutan dan manajemen lokal 

mungkin menyimpan Lokal degradasi hutan 

bakau (Agrawal Dan Ostrom 2001, Gautam et al. 

2002, Kabir Dan Webb, 2006). Oleh karena itu, 

pendekatan manajemen lokal harus diterapkan 

untuk mendukung pengelolaan pesisir seperti di 

Filipina (Pomeroy dan Carlos 1997, Alcala 1998, 

Katon et al. 2000, Walters 2000, 2003). 

Selain itu, penelitian ini difokuskan pada 

penurunan hutan mangrove yang telah dilakukan 

oleh Amal (2015) di Suppa menunjukkan bahwa 

degradasi hutan mangrove disebabkan oleh 

faktor fisik dan antropogenik. Faktor fisik terdiri 

dari topografi pesisir, iklim, air pasang, dan 

gelombang. Sementara itu, faktor antropogenik 

yang aktivitas manusia. Oleh karena itu, faktor 

antropogenik yang lebih dominan untuk 

mengubah hutan mangrove di pesisir Suppa dari 

faktor fisik. 
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Gambar Lokasi Penelitian 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan observasi, 

dokumentasi, dan wawancara mendalam dengan 

pendekatan PRA (Participatory Rural 

Appraisal). PRA membantu kehidupan, kondisi 

dan sikap masyarakat dan pola pengelolaan 

hutan mangrove. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

perubahan Hutan Mangrove 
Keberadaan hutan mangrove 

memberikan banyak keuntungan bagi mereka 

yang tinggal di daerah pesisir atau di sekitar 

ekosistem mangrove. Masyarakat di North 

Belopa bergantung pada hutan mangrove untuk 

memancing, dan kayu yang digunakan untuk 

membuat perahu dan kayu api. Namun, sebagian 

besar kegiatan tersebut menyebabkan degradasi 

luas hutan mangrove dan juga beberapa faktor 

fisik. 

a. Faktor fisik 
Topografi pantai mungkin 

mempengaruhi berbagai spesies dan jumlah 

ekosistem mangrove. Di daerah pesisir miring, 

jumlah ekosistem mangrove lebih beragam 

dibandingkan daerah curam. Hal ini karena di 

miring daerah, ia menyediakan ruang besar untuk 

tumbuh dan memberikan kesempatan untuk 

memperpanjang. Namun, di daerah curam sulit 

untuk tumbuh karena kontur, Santoso (2000). 

Berdasarkan biro statistik, North Belopa 

di ketinggian sekitar 2-50 meter dan morfologi 

adalah 0 - 2% mencakup sekitar 3.317,82 ha
2 

atau 93,15%. Ini berarti bahwa topografi Utara 

Belopa adalah daerah yang sangat layak untuk 

tumbuh dan devlop jenis mangrove namun 

jumlah hutan mangrove di Belopa Utara adalah 

rendah. 

Faktor fisik lain yang dapat 

mempengaruhi perubahan hutan mangrove 

adalah iklim. Hal ini dapat mempengaruhi 

ekosistem mangrove seperti curah hujan, suhu, 

kelembaban dan angin. 

Curah hujan memainkan peranan penting 

bagi pertumbuhan mangrove yang membutuhkan 

curah hujan tahunan sekitar 1500-3000 mm / 

tahun (Kusmana et al., 2003). Curah hujan 

mempengaruhi ekosistem mangrove dan 

produktivitasnya karena memasok banyak air 
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tanah untuk membuatnya tumbuh dengan baik 

saat musim kemarau menyebabkan pengurangan 

hutan mangrove (Lovelock et al., 2009). 

Pada tahun 2012, suhu udara di daerah 

penelitian adalah 24
o
C sedangkan Noakes (1951) 

mengatakan bahwa iklim ideal untuk tumbuh 

mangrove di daerah tropis yang memiliki suhu 

maksimum pada siang hari adalah 32
o
C dan 

malam pada 23
o
C. Mangrove memiliki berbagai 

resistensi terhadap suhu udara (Hogarth 1999). 

Menurut Hutchings & Saenger (1987) 

mengungkapkan bahwa spesies bakau Australia 

mencapai fotosintesis maksimum suhu 21
o
 dan 

28
o
C sementara Lapangan (1995) mengatakan 

bahwa suhu tinggi mempengaruhi ekosistem 

mangrove sedikit suhu namun lebih tinggi yang 

melebihi 35
o
C dapat merusak akar sistem dan 

Proses fotosintesis. 

Kelembaban merupakan faktor penting 

yang dapat mendukung pertumbuhan ekosistem 

mangrove karena dapat meningkatkan jumlah 

daun, terkukus, bunga dan buah-buahan dan 

mereka bisa menjadi sumber makanan bagi 

spesies akuatik. Namun, pembalakan liar dapat 

mempengaruhi kelembaban dan meningkatkan 

evapotranspirasi (Hatcher et al 2012;.. Yan et al 

2007). Pada tahun 2005 dan 2012, North Belopa 

memiliki antara 80 dan tingkat kelembaban 

100%. Data menunjukkan bahwa kelembaban di 

pesisir Utara Belopa baik untuk pertumbuhan 

mangrove. 

 Angin dan badai juga dapat 

mempengaruhi ekosistem mangrove. beberapa 

daerah di mana kecepatan angin yang tinggi 

terjadi dapat mempengaruhi struktur mangrove 

karena dapat merusak uap. Selain efek kecepatan 

angin, ia mampu mengganggu pertumbuhan 

mangrove dan hasil banyak sampah jatuh. 

Namun, angin dapat membantu mangrove 

tumbuh dengan menyebarkan benih dan 

meningkatkan evapotranspirasi Kathiresan & 

Bingham (2001). Di North Belopa, itu kecepatan 

angin tahunan sekitar 135 km / hari dari tahun 

2005 ke 2010. Sementara itu angin maksimum 

pada tahun 2006 adalah 101,2 km / hari, dan 

2007 adalah 135,8 km / hari. Data menunjukkan 

bahwa tingkat kecepatan angin kurang dari 100 

km / hari dan dapat dikategorikan sebagai normal 

untuk tumbuh mangrove. 

Gelombang dan arus juga dapat 

mempengaruhi ekosistem mangrove dengan 

mengubah struktur dan fungsi. Dalam beberapa 

daerah di mana gelombang dan arus yang bakau 

cukup kuat mengalami erosi besar-besaran dan 

menyebabkan degradasi besar. Selain itu, mereka 

harus langsung mempengaruhi sedimentasi yang 

dihasilkan oleh bakau dengan menyapu semua 

nutrisi ke laut terbuka dan meninggalkan hewan 

air yang hidup di ekosistem mangrove tanpa atau 

sumber makanan kurang. Berdasarkan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Marlina (2002) 

di North Belopa menunjukkan bahwa gelombang 

tinggi maksimum dan kecepatan arus 0,21 m / s 

pada bulan Oktober 2002 sementara di Lamuru 

dan Ferayanti (2011) ditemukan data pada 0,19 

m / s pada Maret 2008, dan Suhartina (2009) 

mengungkapkan 0,08-0,79 m / s pada bulan 

November 2008     

b. Faktor antropogenik 
Kondisi sosial ekonomi masyarakat 

sekitar hutan mangrove yang berbeda dari hutan 

lainnya. Sebagian besar orang yang tinggal di 

sekitar hutan mangrove adalah nelayan dan ikan 

dan udang penternak di kolam. Pekerjaan seperti 

nelayan. 

Saat ini, telah ada kerusakan yang luas 

untuk kawasan mangrove yang disebabkan oleh 

manusia baik sengaja dan tidak sengaja. Kayu 

bakar, mengkonversi menjadi sebuah kolam dan 

untuk tujuan bahan bangunan adalah salah satu 

kerusakan yang disengaja disebabkan oleh 

manusia. Di North Belopa jumlah hutan 

mangrove telah menurun akibat aktivitas 

manusia meskipun mereka menyadari bahwa itu 

dapat membawa banyak manfaat bagi kehidupan 

mereka, tetapi karena alasan ekonomi, mereka 

tidak pernah peduli dan hanya memikirkan sisi 

ekonomi. 

Kebiasaan dan manusia kegiatan nelayan 

di North Belopa dalam menangkap ikan 

menggunakan jaring ketika air mulai pasang 

sebenarnya memimpin perusakan hutan 

mangrove karena kadang-kadang jala mereka 

menangkap uap kecil mangrove dan menarik 

mereka keluar. Akibatnya, banyak spesies bakau 

tidak mampu bertahan. 

Masyarakat setempat selalu 

menggunakan berbagai macam jenis mangrove 

seperti Rhizophoraapiculata, Rhizophora 

mucronata, Avicennia alba dan Sonneratia alba 

untuk mendukung kehidupan mereka yang 

beberapa dari mereka yang digunakan untuk 

membuat perahu. Namun, dengan menggunakan 

sejumlah besar mangrove dapat menurunkan 

populasi mereka. Kustanti & Kusmana (2011) 

menyatakan bahwa hutan mangrove dapat 

memberikan kelimpahan nutrisi bagi organisme 

seperti ikan, udang dan kepiting. Selain itu, 
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bakau bisa menjadi rumah bagi hewan-hewan 

kecil untuk menyembunyikan dan 

mengumpulkan atau nursery ground. 

Kegiatan manusia lainnya yang mungkin 

membahayakan hutan mangrove di North Belopa 

adalah kegiatan di pelabuhan dan membuang 

sampah seperti plastik. Sebagian besar 

masyarakat setempat membuang limbah mereka 

ke laut, dan mereka limbah didorong oleh arus 

dan trap pada hutan mangrove. Sebagai aresult, 

bakau tidak bisa menyerap oksigen di dalam air. 

Dahuri et al (2011) mengungkapkan bahwa 

beberapa hutan mangrove mati karena limbah 

memblokir pneumatophor mereka. 

Sampai saat ini, faktor yang menyebabkan 

penurunan besar hutan mangrove adalah 

transformasi hutan mangrove menjadi kolam. 

Berdasarkan pengamatan mengungkapkan bahwa 

ada banyak kolam di sekitar ekosistem 

mangrove. Sementara itu menurut data satelit 

menunjukkan bahwa 1972-2011 yang perubahan 

hutan mangrove adalah 563,77 Ha. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

perubahan di daerah rawa mangrove terdiri dari 

faktor fisik dan antropogenik. Faktor fisik 

topografi pantai, iklim (suhu udara, curah hujan, 

angin dan kelembaban), arus dan gelombang. 

Sementara itu, faktor antropogenik sebagian 

besar berasal dari activitie manusia di sekitar 

hutan bakau. Memancing kebiasaan dan kegiatan 

masyarakat setempat di Belopa Utara seperti 

menangkap ikan atau kepiting menggunakan 

kapal pukat membuat uap kecil mangrove 

menghancurkan dan mati. Kegiatan lain yang 

bisa merusak mangrove di pantai utara Belopa 

adalah pendaratan kapal nelayan nelayan dan 

membuang sampah di mana-mana di sekitar 

hutan bakau. Namun, faktor utama dalam 

pengurangan bakau besar adalah konversi lahan 

dari hutan bakau ke kolam ikan 
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